BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya, dapat dijelaskan

jawaban dari pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut:

1.  Persepsi konsumen pada kualitas produk daripara konsumen RST Pondok Permai

Lestari:

a. Form
Dalam dimensi form, dapat disimpulkan bahwa RST Pondok Permai Lestari seperti
ukuran luas kamar tidur utama lebih besar daripada ruangan lainnya, posisi
perumahan yang strategis dekat dengan tempat kerja, sekolahan dan rumah sakit,
sudah memiliki persepsi yang positif bagi para responden. Namun menurut
responden yang memiliki persepsi negatif, ukuran kamar tidur utama seharusnya
sama dengan ukuran kamar tidur anak, yang berarti tidak usah terlalu besar untuk
ukuran kamar tidur utamanya.

b. Features
Untuk dimensi Features, responden memiliki persepsi positif pada sebagian
aspeknya. Namun dalam hal pengopreasional TPSS dan keamanan menurut
responden perlu perbaikan karena hal tersebut memiliki peran besar untuk konsumen
yang berada di perumahan.

c. Durability
Dalam dimensi ini, responden mempunyai persepsi yang positif. Namun menurut
responden yang memiliki persepsi negatif, mengenai kusen/pintu/jendela yang
mudah rusak dikarenakan pemasangan yang tidak baik. Hal tersebut mengakibatkan
mengurangi umur pemakaian.

d. Repairability
Dalam dimensi ini, RST Pondok Permai Lestari seperti kemudahan memperbaiki
gorong — gorong Yyang tidak berfungsi, genteng rumah yang sudah rusak atau
kebocoran rumah, sudah memiliki persepsi yang positif bagi para responden. Namun
kendalanya pada saat akan mengganti genteng yang bocor konsumen harus lebih

berhati — hati karena konstruksi nya kurang kuat.
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e. Desgin
Dalam dimensi ini, disimpulkan bahwa RST Pondok Permai Lestari dinilai baik oleh
para responden. Dalam aspek design yang menarik dan pilihan warna yang cocok
dari RST sudah memiliki persepsi yang positif oleh para responden. Posisi pintu juga
sudah sesuai dengan rumabh.

2. Tingkat kepuasan konsumen pada RST Pondok Permai Lestari

a. Form
Sebagian besar responden merasa puas dengan RST Pondok Permai Lestari dari
dimensi form. Responden merasa luas kamar tidur utama sudah pas dikarenakan
lemari yang cukup besar bisa masuk. Lalu posisi perumahan Pondok Permai Lestari
juga tidak jauh dari tempat mereka berkerja dan sekolah untuk anak — anak mereka.

b. Features
Sebagian besar responden merasa kurang puas dengan perumahan RST Pondok
Permai Lestari pada dimensi features, karena responden beranggapan bahwa tidak
jalannya pengoprasian pengelolaan sampah serta TPSS, sedikitnya security dan
Poskamling, serta ada beberapa rumah yang tidak mempunyai fitur lubang biopori di
halaman rumahnya. Hal tersebut perlu di perhatikan oleh developer agar konsumen
merasa puas secara sepenuhnya pada dimensi Features.

c. Durability
Pada dimensi durability, sebagian besar responden RST Pondok Permai Lestari
merasa kurang puas. Hal tersebut dikarenakan rata — rata responden mengeluhkan
tentang kusen/pintu/jendela yang rusak. Ditambah lagi beberapa responden yang
mengeluhkan gorong — gorong di depan rumah mereka tidak berfungsi dengan baik.
Hal tersebut perlu di perhatikan oleh developer sehingga konsumen merasa puas.

d. Repairability
Pada dimensi serviceability, sebagian besar responden merasa puas dengan RST
Pondok Permai Lestari karena responden beranggapan untuk memperbaiki gorong —
gorong yang rusak, maka warga disana melakukan kerja bakti. Lalu untuk
memperbaiki genteng rumah yang rusak pun warga disana suka saling membantu
bila ada warga yang tidak memiliki keahlian tersebut.

e. Design
Dalam dimensi Design, responden merasa puas pada dimensi Design. Responden

mengatakan bahwa RST Pondok Permai lestari dari segi tampilan depan rumah
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sudah bagus dan cocok dengan tipe perumahan. Warna nya pun cocok dan teta letak
pintu dan jendela yang pas. Beberapa responden beranggapan bahwa rumah mereka
tidak seperti rumah bersubsidi.

f. Jika melihat kepuasan konsumen berdasarkan Importance Performance Analaysis

(IPA) maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

3.6

3.5

349

Kepentingan

3.27

Kinerja

Kuadran 1 (Concentrate Here — High Importance & Low Performance)

Untuk dimensi yang berada dalam kuadran ini, artinya perusahaan harus memperbaiki
kinerjanya karena dianggap penting bagi konsumen tetapi kinerjanya dirasa masih
kurang atau masih dibawah ekspektasi konsumen. Dalam penelitian ini dimensi fitur
dan durability masuk dalam kuadran ini. Dimensi ini menjadi hal utama yang harus
diperhatikan oleh perusahaan.

Kuadran 4 (Possibly Overkill — Low Importance & High Performance)

Dimensi yang berada dalam kuadran ini dianggap kurang penting oleh responden dan
kinerja dianggap baik yaitu dimensi bentuk, repairabillity dan desain. Maka sebaiknya
kinerja dimensi yang berada dalam kuadran ini dialokasikan pada dimensi lain yang
butuh perhatian dan harus ditingkatkan agar perusahaan dapat mengalokasikan sumber

daya yang dimiliki ke dalam kuadran 1.
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3. Bagaimana niat rekomendasi konsumen pada RST Pondok Permai Lestari
Pada niat rekomendasi konsumen pada RST Pondok Permai Lestari, sebagian besar
responden kemungkinan besar tidak memiliki niat untuk merekomendasikan dan
membicarakan hal — hal positif tenteng perumahan RST Pondok Permai Lestari,
mereka belum merasa puas seluruhnya mengenai fasilitas yang sudah tersedia namun
tidak beroperasi dengan baik seperti pengangkutan sampah pada tiap rumah,
sedikitnya anggota keamanan yang berjaga pada siang maupun malam hari,
penerangan jalan yang kurang dan tidak semua rumah ada fasilitas lubang biopori
pada halamannya. Selain itu RST yang menurut responden pada segi kerapihan
penyelesaian rumah yang kurang baik, seperti pemasangan jendela/pintu/kusen
sehingga mudah rusak. Hal-hal tersebut menjadi pertimbangan responden untuk
kemungkinan besar tidak berniat untuk melakukan niat rekomendasi pada RST

Pondok Permai Lestari.

4. Bagaimana pengaruh persepsi konsumen pada kualitas produk RST pondok
permai lestari terhadap tingkat kepuasan
Pada perhitungan variabel ini, penulis menggunakan uji regresi berganda. Kinerja
kualitas produk RST terdiri dari form (X1), features (X2), durability(X3), repairability
(X4), dan design (X5), dari semua variabel di atas berdasarkan perhitungan statistik
menunjukan semua variabel signifikan (p-value lebih kecil dari a (0,05). Maka dari
kelima dimensi tersebut diperoleh pengaruh yang positif dan signifikan dengan

persamaan:

Kepuasan (Y) = 0,187 + 0,173 form + 0,202 features + 0,126 durability + 0,206 repairability +
0,197 design + e

- Dengan konstanta sebesar 0,187, berarti jika kelima dimensi nilainya adalah 0, maka
tingkat kepuasan konsumen akan meningkat sebesar 0,187 poin.

- Untuk setiap kenaikan sebesar satu poin pada variabel Form maka tingkat kepuasan
konsumen akan meningkat sebesar 0,173 poin.

- Untuk setiap kenaikan sebesar satu poin pada variabel Features maka tingkat

kepuasan konsumen akan meningkat sebesar 0,202 poin.
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- Untuk setiap kenaikan sebesar satu poin pada variabel Durability maka tingkat
kepuasan konsumen akan meningkat sebesar 0,126 poin.

- Untuk setiap kenaikan sebesar satu poin pada variabel Repairability maka tingkat
kepuasan konsumen akan meningkat sebesar 0,206 poin.

- Untuk setiap kenaikan sebesar satu poin pada variabel Design maka tingkat
kepuasan konsumen akan meningkat sebesar 0,197 poin.

Dengan kelima variabel di atas bernilai positif maka semakin naik kelima variabel

tersebut semakin meningkatkan kepuasan konsumen.

Pengaruh tingkat kepuasan konsumen terhadap niat rekomendasi konsumen RST
Pondok Permai Lestari.

Pada perhitungan variable ini, penulis menggunakan uji regresi tunggal. Dengan
kepuasan (Z) dan niat rekomendasi (Y). Tingkat kepuasan konsumen memiliki

pengaruh yang positif terhadap niat rekomendasi RST dengan persamaan:

Niat Rekomendasi (Y) = 1.819 + 0,247 (Kepuasan) + e

- Dengan konstanta sebesar 1,819, berarti jika kepuasan (Z) nilainya adalah 0, maka
niat rekomendasi nilainya sebesar 1,819.
- Jika kepuasan (Z) mengalami kenaikan sebesar 1 poin maka niat rekomendasi (Y)

akan mengalami akan meningkat sebesar 0,247 poin.

Walaupun koefisien yang bernilai positif namun tidak signifikan kenaikannnya. Maka
Tidak ada pengaruh secara signifikan antara kepuasan konsumen terhadap niat

rekomensdasi konsumen RST Pondok Permai Lestari.

Namun dalam kasus ini data niat rekomendasi menunjukan tidak berdistribusi secara
normal.Hal tersebut dikarenakan adanya beberapa faktor seperti penyebaran data tidak
professional yang artinya nilai modus, median dan mean tidak memiliki nilai yang sama.
Penulis sudah melakukan berbagai cara seperti transformasi data Ln, Log,uji

kolgmogorov smirnov dan membuang data outlier/nilai ekstrim.
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5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data yang didapatkan, penulis dapat

memberikan beberapa saran untuk RST Pondok Permai Lestari yang diharapkan dapat

membantu yaitu:

1. Berdasarkan hasil kuesioner dapat disimpulkan bahwa responden merasa kurang puas
dengan kinerja pengambilan sampah dikarenakan TPSS dan alat pengolahan sampah yang
tidak berfungsi dengan baik. Berdasakan wawancara langsung dengan beberapa responden
mereka menginginkan Kkinerja yang baik untuk pengolahan sampah dan responden
berharap TPSS serta alat pengolahan sampah berorperasi kembali. Sebelum penyerahan
perumahan kepada pemda kabupaten yang akan dilakukan oleh developer, menurut
responden alat pengolahan sampah memerlukan biaya yang cukup tinggi untuk
mengoprasionalkannya oleh karna itu responden berharap kepada developer perumahan
agar mengganti terlebih dahulu alat tersebut dengan yang lebih murah perawatannya agar
kedepannya warga tidak susah dalam biaya.

2. Responden merasa tidak puas mengenai  kusen/pintu/jendela yang mudah rusak.
Kusen/pintu/jendela menurut responden kurang rapih dalam pengerjaannya sehingga
menyebabkan ketahanan tersebut menurun. Responden harus memperbaiki sendiri
kerusakan tersebut yang tentunya butuh biaya. Saran yang dapat diberikan kepada
developer yaitu :

e Pemilihan sub-contractor atau cv yang bertugas untuk membuat rumah tersebut
dengan lebih cermat. Batasi tiap cv (perusahaan pembuat rumah) mengenai jumlah
pembangunan rumah yang ditangani, hal tersebut agar para sub-contractor fokus
mengerjakan/mendirikan rumah sejahtera tapak dengan baik.

e Lakukan inspeksi lapangan pada saat proses pembangunan dan finishing. Minta
kepada sub-contractor untuk memberikan garansi bila ada kerusakan selama
kurang lebih 3 bulan setelah rumah dihuni oleh konsumen.

3. Pada kinerja pengamanan komplek, developer diharapkan meningkatkan personel
keamanan serta pembangunan poskamling di beberapa titik strategis serta penambahan

penerangan jalan untuk bisa memantau perumahan dengan baik.
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